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Abstrak: Salah satu masalah yang sering kita temukan di sekolah khususnya
pada mata pelajaran fisika adalah rendahnya motivasi belajar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
menggunakan permainan tradisonal yang disajikan dalam bentuk video stop
motion. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Sampel
terdiri dari 39 siswa kelas X SMA. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dalam bentuk angket motivasi ARCS yang terdiri dari; Attention
(perhatian), Relevance (Relevansi), Confidance (Percaya diri) dan Satifaction
(kepuasan). Data motivasi belajar fisika siswa dianalisis melalui analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data memperlihatkan bahwa rata-rata
peserta didik menyukai dan merasa termotivasi saat menggunakan media
permainan tradisional kelereng dengan menggunakan video stop motion pada
materi hukum kekekalan momentum dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan permainan kelereng yang
disajikan dalam bentuk video stop motion dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

Kata kunci: Permainan tradisional kelereng, video stop motion, motivasi

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dari belajar fisika yaitu
siswa dapat menguasai konsep, teori, hukum,
model, dan prinsip serta memiliki keterampilan
dalam mengembangkan pengetahuan mereka
melalui proses sains. Berdasarkan tujuan tersebut
maka proses pembelajaran fisika di sekolah
semesetinya tidak hanya sebatas melatih siswa
untuk dapat menguasai produk sains (konsep,
teori, hukum, model, dan prinsip), akan tetapi
siswa juga dilatihkan untuk melalukan proses
sains. Hal ini sesuai dengan hakikat sains yang
lahir dan berkembang melalui langkah-langkah
mengamati  suatu  kejadian, merumuskan
masalah, membuat hipotesis, menguji hipotesis
dengan percobaan dan menarik  kesimpulan
untuk menemukan teori dan konsep (Tilaar, 2006
& Trianto, 2014).

lImu pengetahuan merupakan salah satu
produk dari pembelajaran sains. Salah satu
indikator yang dapat digunakan sebagai acuan
untuk mengukur penguasaan peserta didik
terhadap pengetahuan atau materi tertentu adalah
prestasi belajar siswa. Namun berdasarkan hasil
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belajar, hukum kekekalan momentum

studi pendahuluan terhadap hasil PISA dan
TIMSS memperlihatkan bahwa prestasi belajar
peserta didik khususnya terkait dengan literasi
sains, bahasa, dan matematika masih sangat
rendah. Hal ini terlihat dari hasil riset PISA
(Programme  for International  Students
Assessment) yang terbit pada tahun 2019
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki nilai
rata-rata dibawah nilai rata-rata internasional.
Lebih lanjut, data riset TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study)
tahun 2015 memperlihatkan bahwa Indonesia
menempati urutan ke 69 dari 76 Negara yang
terlibat.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan
rendahnya prestasi belajar peserta didik. Namun,
secara umum faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik
dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik seperti pendekatan, model, metode,
strategi, dan media pembelajaran yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran di kelas.
Sedangkan faktor Internal merupakan faktor
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yang berasal dari dalam diri peserta didik. Salah
satu faktor internal yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik adalah motivasi
belajar (Sari et al., 2016).

Motivasi dalam diri siswa sejatinya dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang datang
dari luar diri peserta didik (Emda, 2017). Hal ini
sesuai dengan hasil pengatamatan yang
menunjukkan bahwa pada mata melajaran yang
sama namun dengan guru yang berbeda dapat
memberi pengaruh yang berbeda terhadap
motivasi belajar peserta didik. Selain itu,
aktivitas belajar juga dapat mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik. Aktivitas guru
yang cenderung teacher centere dan monoton
cenderung membuat motivasi belajar siswa
menurun (Ramadhani, 2014). Oleh karena itu,
guru harus mampu mendesain pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi
belajar mereka.

Hukum kekekalan momentum merupakan
salah satu materi fisika yang dianggap sulit di
pahami oleh peserta didik (Karim et al., 2016).
Hukum  kekekalan  momentum  biasanya
digunakan untuk memecahkan permasalahan
tumbukan dari dua buah benda atau lebih. Hukum
kekekalan momentum menyatakan bahwa:
“momentum total sebelum tumbukan selalu sama
dengan momentum total setelah tumbukan”.
Namun, konsep esensial dari momentum tersebut
secara eksperimen sulit dibuktikan dalam
pembelajaran di kelas dikarenakan sulitnya untuk
menentukan media yang tepat dalam proses
pembelajaran (Prima et al., 2016). Dalam
kebanyakan pembelajaran di kelas, guru jarang
sekali menghadirkan atau menayangkan pristiwa
secara langsung secara kontekstual di kelas agar
pristiwa tumbukan dapat dipahami secara lebih
konkret oleh peserta didik. Hal inilah yang
membuat fisika khusunya pada materi tumbukan
terasa sulit dipahami dan dibayangkan oleh
peserta didik (Cahyati, 2017)).

Salah satu cara yang dapat membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran. Media
merupakan salah satu komponen pembelajaran
yang dapat digunakan untuk merangsang siswa
untuk belajar, memotivasi siswa untuk berfkir
dan bertanya, menarik perhatian siswa serta
meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran (Fratiwi, 2019). Lebih lanjut
Murwaningsing, (2016) mengatakan bahwa
media pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa terlebih media tersebut
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dalam bentuk permainan yang digemari oleh
peserta didik seperti permainan.

Salah satu permainan yang sangat
berhubungan dengan konsep tumbukan adalah
permainan tradisional kelereng. Namun yang
menjadi permasalahan ketika hanya
menggunakan permainan tradisional kelereng
secara langsung di kelas adalah peserta didik
akan sedikit kesulitas menganalisis proses
tumbukan yang terjadi antar kedua kelering
karena tumbukan terjadi bergitu cepat. Oleh
karena itu, selain menggunakan media real
berupa permainan kelereng di kelas, guru
sebaiknya juga harus mampu memanfaatkan
media yang dapat memperlambat pergerakan
kelereng pada saat bertumbukan. Hal yang dapat
dilakukan yaitu dengan menyajikan peristiwa
tersebut dalam bentuk video yang dapat
diperlambat dan diberhentikan sewaktu-waktu
(stop motion) agar peserta dapat lebih mudah
mengenalisis proses tumbukan yang terjadi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggunakan video stop motion sebagai media
pembelajaran di kelas.

Penelitian tentang penerapan video stop
motion pada hakikatnya sudah pernah dilakukan
oleh; Arif etal.,, 2016, Ashar etal., 2013, &
Nielsen, 2014. Berdasrkan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa media animasi
stop motion dapat membantu peserta didik
dalam memahami materi pelajaran. Selain itu
menurut Sun, media stop motion dapat
meningkatakan kemampuan literasi melalui
kegiatan observasi atau praktikum (Liu, 2017).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode penelitian deskriptif digunakan karena
penelitian ini hanya bertujuan untuk memberi
gambaran tentang motivasi belajar siswa
terhadap penggunaan permainan kelereng yang
disajikan dalam bentuk video stop motin.

Subjek penelitian ini terdiri dari 39 siswa
kelas X SMA yang dipilih dengan menggukanan
teknik simple random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk
angket motivasi ARCS yaitu; attention
(perhatian), relevance (Relevansi), confidance
(Percaya diri) dan satifaction (kepuasan).
Pemberian angket pada siswa dilakukan setelah
mereka diberi gambaran umum pembelajaran
dengan menggunakan permainan tradisional
kelereng dalam bentuk video stop motion. Data
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hasil penelitian kemudian dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan Kkriteria
pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria motivasi belajar peserta didik

Skor Kategori
81 — 100 Sangat Baik
| 61-80 | Baik |
41 -60 Cukup Baik
| 21-40 | Tidak Baik |
00 -20 Sangat Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data motivasi belajar peserta
didik terhadap penggunaan permainan tradisional
dalam bentuk video stop motion dalam proses
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis motivasi belajar

Aspek Skor Kategori
Perhatian 82,47 Sangat Baik
| Relevansi | 85,41 | Sangat Baik |
Percaya diri 84,13 Sangat Baik
[ Kepuasan | 81,41 | sangatBaik |
Total 83,35 Sangat Baik

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata
motivasi  belajar peserta didik terhadap
penggunaan permainan tradisional kelereng
dalam bentuk video stop motion berada kategori
sangat baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Yakin, (2015) yang menyatakan
bahwa penggunaan media video stop motion
dapat membantu siswa untuk menyerap
pembelajaran secara maksimal.

Salah satu indikator yang dapat digunakan
untuk melihat apakah peserta didik termotivasi
atau tidak pada proses pembelajaran adalah aspek
perhatian. Perhatian adalah banyak sedikitnya
kesadran yang menyertai sesuatu aktivitas yang
dilakukan (Suryabrata, 2011). Dengan kata lain,
jika peserta didik selalu memperhatikan apa yang
seharusnya  diperhatikan dalam  kegiatan
pembelajaran, maka prilaku ini  dapat
mengindikasikan bahwa peserta didik tersebut
termotivasi dalam proses pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data seperti
yang ditujukkan pada tabel di atas, untuk aspek
perhatian (attention) diperoleh skor rata-rata
sebesar 82,47. Jika diinterpretasikan dengan
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kriteria yang sudah dibuat sebelumnya maka
perolehan skor ini menunjukkan bahwa perhatian
peserta didik pada video pembelajaran stop
motion dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa selama proses
pembelajaran, peserta didik selalu
memperhatikan video yang diputar oleh guru,
selalu kosentrasi, dan tidak cepat bosan ketika
belajar materi hukum kekekalan momentum
melalui video stop motion. Hal ini dibuktikan dari
komentar atau tanggapan peserta didik dalam
video stop motion yang digunakan. Bahwa
“video pembelajaran sangat menarik dan mudah
dimengerti sehingga dalam proses belajar lebih
mudah dipahami dan tidak mudah bosan”.

Selain karena kemenarikan dari video yang
ditampilkan, perhatian peserta didik juga
dipengaruhi bentuk media pembelajaran yang
dianggap baru bagi siswa. Selama ini, ketika
menjelaskan pristiwa tumbukan, guru selalu
memberi contoh berupa tumbukan dua buah
balok. Padahal peristiwa tumbukan balok dalam
kehidupan sehari-hari bukan merupakan objek
perhatian yang menarik untuk diamati oleh
peserta didik. Berbeda dengan tumbukan antara
dua buah kelereng yang memang merupakan
peristiwa yang sering diperhatikan oleh peserta
didik pada saat bermain kelereng dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menghadirkan
permainan kelereng di dalam kelas, tentunya hal
ini dapat meningkatkan perhatian peserta didik
ketika proses pembelajaran berlangusung. Hal ini
tentunya juga memberi warna baru bagi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Sudirman, (2009)
yaitu; seorang guru dapat berusaha menarik
perhatian siswa dengan cara menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi dan
menggunakan media yang sesuai dengan tujuan
belajar dan materi yang di ajarkan.

Selain  perhatian, aspek relevansi
(relevance) juga dapat digunakan sebagai
indikator untuk melihat apakah peserta didik
termotivasi atau tidak dalam suatu proses
pembelajaran. Relevansi berkaitan dengan
seberapa besar hubungan antara meteri
pembelajaran dengan kebutuhan, kondisi, dan
pengalaman peserta didik. Dengan kata lain,
apakah materi yang dijasikan kontekstual sesuai
dengan lingkungan sosial dan tempat tinggal
mereka. Semakin besar tingkat relevansi ini maka
dapat dipastikan bahwa motivasi belajar peserta
didik akan semakin baik.

Untuk aspek relevansi, rata-rata peserta
didik berada pada kategori sangat baik dengan
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perolehan skor sebesar 85,41. Permainan
tradisional kelereng merupakan permainan yang
familiar dan sering dimainkan oleh peserta didik
terutama mereka yang tinggal di pedesaan.
Dengan kata lain, contoh atau konten yang
disajikan  dalam  pembelajaran  bersifat
kontekstual bagi peserta didik. Oleh karena itu,
jika ditinjau dari sudut pandang kognitif, dalam
schema (struktur kognitif dasar) mereka sudah
tertanam pengetahuan tentang pristiwa tumbukan
yang terjadi antara dua buah kelereng atau lebih.
Hanya saja mereka belum terbiasa menganalisis
konsep fisika yang terdapat dalam pristiwa
tersebut. Oleh karena itu, ketika mereka diajak
untuk menganalisis konsep fisika yang terjadi
ketika dua buah kelereng bertumbungan, peserta
didik merasa lebih tertarik karena memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi mengenaik kejadian
tersebut. Proses inilah yang membuat motivasi
belajar mereka khususnya untuk aspek relevansi
berada pada kategori sangat baik. Hal ini
diperkuat oleh tanggapan peserta didik pada saat
mereka diberi angket yaitu: ”video pembelajaran
dengan menggunakan permainan tradisional
kelereng cocok diterapkan untuk menjelaskan
tentang materi kekekalan momentum, karena
permainan tersebut sangat familiar bagi peserta
didik”.

Begitu juga untuk aspek percaya diri juga
berada pada ketegori sangat baik dengan
perolehan skor rata-rata sebesar 84,13. Konsep
percaya diri terkait dengan keyakinan pribadi
bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk
melakukan suatu tugas yang diberikan padanya.
Rasa percaya diri pada peserta didik dapat dilihat
dari sikap mereka yang tidak merasa takut
mengikuti pelajaran, optimis mampu
menyelesaikan ~ soal  hukum  kekekalan
momentum, berani bertanya kepada guru jika ada
hal belum dipahami, dan berani menyampaikan
pendapat (Bakker, 2004).

Permainan tradisonal kelereng merupakan
bukan sesuatu yang baru bagi siswa. Hal inilah
yang membuat mereka lebih percaya diri dalam
berargumentasi dan merasa optimis dapat
menyelesaian permsalahan yang akan diberikan
kepadanya. Selain itu, keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran juga dapat membuat
kepercayaan diri peserta didik meningkat.

Untuk aspek kepuasan berkaitan dengan
perasaan peserta didik yang merasa bahwa semua
kebutuhannya dapat difasilitasi dalam setiap
proses pembelajaran.Pemberian contoh yang
kontekstual, Iklim belajar yang menyenangkan,
tidak mengancam, memberi semangat dan sikap
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optimisme bagi siswa dalam belajar, cenderung
akan mendorong seseorang untuk tertarik belajar
dan merasa semua yang dibutuhkan oleh peserta
didik dapat terfasilitasi. Hal inilah yang membuat
rasa puas pada diri peserta didik berada pada
kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dari
pernyataan peserta didik bahwa “ Pembelajaran
dengan video tersebut sangat memuaskan dan
mudah dipahami”.

Dari hasil analsisis data dan pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
permainan tradisional kelereng dalam bentuk
video stop motion dapat membuat motivasi
belajar peserta didik khususnya pada materi
hukum kekekalan momentum berada pada
kategori sangat baik. Sehingga dapat diambil
sebuah  kesimpulan bahwa penggunaan
permainan tradisional kelereng dalam bentuk
video stop motion dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif media pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data seperti
yang sudah dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa video stop motion pada permainan
tradisional kelereng dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Penelitian ini  merupakan penelitian
pendahuluan yaitu hanya sampai pada melihat
gambaran bagaimana tanggapan dan motivasi
belajar siswa jika mereka diajarkan dengan
menggunakan video stop motion. Oleh karena itu,
peneliti sangat mengharapkan kepada peneliti
selanjutnya dapat melihat bagaimana hasil
belajar  siswa jika  diajarkan  dengan
menggunakan media pembelajaran serupa. Tim
peneliti sangat berterima kasih kepada Himpunan
Mahasiswa Pendidikan Fisika (HIMAFis)
Universitas Mataram yang sudah mendanai
penelitian  ini  melalui  kegiatan lomba
kepenulisan jurnal ilmiah tahun 2021.
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